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Abstrak

Perkembangan ritel modern setiap tahunnya mengalami pertumbuhan yang pesat yang mana
berdampak terhadap penurunan perkembangan usaha kecil seperti warung tradisional, hal itu disebabkan ritel
modern yang mempunyai kelebihan harga yang lebih kompetitif, sistem pembelanjaan yang nyaman, dan lain-
lain. Oleh karena itu pada penelitian ini diusulkan Warung Finder yang di rancang untuk memudahkan
konsumen berbelanja kebutuhan sehari-hari tanpa harus mengunjungi langsung ke warung tersebut sehingga
warung tradisional mempunyai daya saing yang lebih kompetitif terhadap ritel modern.

Untuk menghasilkan aplikasi yang baik pada pembangunan Warung Finder, arsitektur sistem dibagi
menjadi dua sisi yaitu sisi Front-end dan sisi Back-end, penelitian ini berfokus ke pembangunan sisi Back-end.
Untuk mendukung sisi Back-end, penelitian ini menggunakan framework PHP untuk pembangunan aplikasi.
Metode yang digunakan untuk membangun Warung Finder adalah Iterative Incremental, metode ini menjadikan
kebutuhan pengguna sebagai prioritas dan mendukung formasi tim yang kecil namun membutuhkan hasil yang
bagus dari kebutuhan pengguna. Menggunakan MySQL sebagai database pembangunan Warung Finder.

Hasil dari penelitihan ini berupa aplikasi Warung Finder melalui 3 kali increment. Increment pertama
membuat fitur pengguna (menampilkan warung pada map, cari produk dan pemesanan). /ncrement kedua
ditambahkan fitur penjual (menambahkan profil warung, menambahkan produk). /ncrement ketiga ditambahkan
fitur review dan rating pada pengguna setelah memesan produk dan menambahkan fitur rekap data per bulan
pada penjual. Pengujian terhadap aplikasi dilakukan menggunakan metode pengujian blackbox dan load testing.

Kata kunci : PHP, E-Commerce, Load Test, Back-End, Web-Application

The development of modern retail each year has a rapid growth which has an impact on the decline in
small business developments such as traditional stalls, it is due to modern retail that has more competitive
advantages, comfortable spending system, etc.Therefore, the research proposed that Warung Finder is designed
to facilitate consumers to shop daily needs without having to visit the stall so that traditional stalls have a more
competitive competitiveness against modern retail.

To produce a good application on the construction of Warung Finder, the system architecture is
divided into two sides namely Front-end side and back side, this research will focus on the development of back-
end side. To support back-end side, this study uses PHP framework for application development. The method
used to build Warung Finder is Incremental Iterative, this method makes the user's needs a priority and
supports a small team formation but requires a good result of the user's needs. Using MySQOL as the Warung
Finder development database.

The result of this research is the Warung Finder Application, which has incremental 3 times. The First
Increment makes user features (displaying store on the map, search for products and ordering). The second
Increment added a seller feature (add a shop profile, add a product). The third addition added a review and
rating feature to users after ordering products and adding a monthly data recap feature for the seller. Testing of
the Application is using the blackbox testing and load testing
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1. Pendahuluan

Perkembangan era digital yang semakin modern membawa perubahan pada masyarakat terkait pola
perilaku dalam berbelanja. Saat ini masyarakat menyukai belanja yang praktis dan efisien seperti dalam
perbelanjaan online. Melalui belanja online masyarakat dapat melakukan belanja tanpa harus pergi keluar
rumah. Perlahan tapi pasti masyarakat menjadikan belanja online sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginannya.

Berdasarkan data dari Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) menyatakan bahwa penjual
ritel konvensional (offline) mengalami penuruman pada bulan mei 2017 sebesar 3.6%. Penurunan tersebut tidak
hanya dikarenakan daya beli masyarakat menurun, namun disebabkan juga dengan adanya pergeseran pasif dari
belanja offline menjadi belanja online. [8] Model belanja online ini memiliki kelebihan berbelanja yang lebih
praktis dan efisien dibandingkan belanja konvensional. Dengan belanja online, konsumen tidak perlu untuk
datang ke tempat perbelanjaan. Cukup dengan memesan melalui media internet baik melalui web, aplikasi,
sosial media ataupun aplikasi yang dibuat oleh perusahaan belanja online [9]. Kehadiran sistem belanja online
ini menjadi pacuan untuk usaha kecil warung tradisional untuk dapat meningkatkan pelayanan dan membenahi
fasilitas pada warungnya untuk pelayanan terbaik kepada konsumennya. Hal ini memungkinkan terdapatnya
perubahan preferensi konsumen, untuk lebih memilih berbelanja secara online daripada berbelanja secara
offline.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka dibuatlah aplikasi Warung Finder yang mampu melayani
kebutuhan konsumen dan mampu melayani kebutuhan penjual dalam melakukan transaksi jual beli kebutuhan
sehari-hari secara digital. Sehingga aplikasi warung finder mampu membuat warung tradisional beradaptasi
dengan perubahan pola belanja masyarakat yang cenderung memilih belanja online.

2. Dasar Teori
2.1 Marketplace

Kehadiran Marketplace merupakan media online berbasis internet (web based) tempat melakukan
kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan penjual. Pembeli dapat mencari supplier sebanyak mungkin
dengan kriteria yang diinginkan, sehingga memperoleh sesuai harga pasar. Sedangkan bagi supplier/penjual
dapat mengetahui perusahaan-perusahaan yang membutuhkan produk/jasa mereka (Opiida, 2014). Marketplace
merupakan model E-Business yang berhubungan dengan penjual dan pembeli (seller & buyer).

2.2 Business Process Management Nation (BPMN)

Diagram yang dikembangkan oleh Business Process Management Initiative (BPMI). Inti dari diagram
alir BPM (Business Process Management) adalah memodelkan secara visual dari alur sebuah aktivitas bisnis
dan alur informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah proses. Benefit yang bisa didapat melalui
BPMN adalah menargetkan partisipan (stakeholders) yang turut berada dalam sebuah proses bisnis agar dapat
mudah memahami langkah — langkah yang di presentasikan secara visual. Dalam BPMN, terdapat empat buah
notasi dasar yang sering digunakan untuk memodelkan proses bisnis, yaitu: event, task/activity, gateway dan
sequence flow.

2.3 Load Test
Load Test adalah sebuah metode untuk melakukan verifikasi respon sistem yang diukur dalam berbagai skenario
pengujian.[5] Dengan cara ini, pengujian tidak harus menggunakan partisipan atau pengguna secara nyata
karena bisa dilakukan dengan menggunakan Apache JMeter. Pada aplikasi Apache JMeter terdapat fungsi tabel
seperti berikut :
e Average : nilai rata-rata response time dari total sample
Min : minimum response time
Max : maximum response time
Std. Dev : menunjukkan keberagaman nilai response time pada rata-rata
Error % : persentase kegagalan request / test
Throughput : banyak transaksi yang dapat diproses oleh sistem per detik
Received KB/s : throughput yang diterima dalam KB/s pada request / test
Sent KB/s : throughput yang dikirim dalam KB/s pada request / test
Avg Bytes : rata-rata respon sampel dalam bentuk bytes

Pada dokumentasi Apache JMeter dapat diketahui bahwa rumus perhitungan throughput yang dilakukan oleh
software tersebut adalah :
Throughput = (Number of Requests) / Total Time
Dimana :
Number of Requests = Banyak requests yang dikirim
Total Time = Total waktu yang dibutuhkan dari sampel pertama sampai sampel akhir



2.4 Black Box Test

Pengujian Black Box adalah metode untuk melakukan pengecekan fungsionalitas pada sebuah aplikasi
tanpa mengetahui struktur kode pada aplikasi tersebut. Pada pengujian black box aplikasi back-end warung
finder, dilakukan 2 bagian yaitu warung dan konsumen

3. Pembahasan
3.1 Metodologi penilitian

Metode iterative dan incremental adalah suatu metode pengembangan aplikasi yang
mengkombinasikan antara metode pengembangan incremental dan metode prototyping.

Tingkat keberhasilan penggunaan metode pengembangan iterative tergantung dari validasi dan
verfikasi persyaratan, serta pengujian setiap versi perangkat lunak terhadap persyaratan setiap iterasi. Dalam
metode iterative dan incremental terdapat tahapan — tahapan pengembangan yaitu : initial planinng,
requirements planing, analysis & design, implementation, deployment, testing, dan evaluation. Metode iterative
dan incremental terdapat beberapa fase pengembangan seperti pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1. lterative dan Incremental

Kelebihan metode iferative dan incremental antara lain dapat mengembangkan persyaratan yang diprioritaskan
terlebih dahulu, delivery produk lebih cepat, fungsionalitas utama dari produk dapat terselesaikan terlebih
dahulu, dan perubahan pada persyaratan produk dapat dengan mudah ditampung. Sedangkan kekurangan dari
metode pengembangan iterative dan incremental yaitu membutuhkan perencanaan iterasi yang efektif dan
ketika dijalankan pada skala produk yang besar tidak dapat berjalan secara efektif dikarenakan sulit untuk
memecah sistem perangkat lebih kecil menjadi modul yang lebih kecil. [4]

3.2 Pengumpulan data

Untuk dapat mengidentifikasi kebutuhan data guna membangun aplikasi back-end Warung finder
penulis dituntut untuk melakukan riset secara menyeluruh mulai dari riset produk (aplikasi), riset regulasi dan
riset pengguna. Prosedur penelitian kebutuhan data yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 1.1 Kebutuhan data

Teknik Data Sumber
- Informasi terkait
kebutuhan
pengguna
- Konsumen dan
Riset Pengguna - Proses bisnis warung
tradisional

- Kebutuhan data
aplikasi ~ warung
finder
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Berdasarkan hasil dari wawancara penulis dengan pemilik warung dan konsumen, penulis
mendapatkan informasi tentang sistem bisnis yang sedang berjalan saat ini, proses pemesanan dimulai
ketika pelanggan datang ke warung dan memilih barang yang akan dibeli kemudian pemilik warung
melakukan pengecekan barang, jika stok barang yang diplih tersedia maka diteruskan dengan
pembayaran. Dengan sistem yang berjalan saat ini terdapat permasalahan yakni dimana sistem
pemasaran produk warung masih menggunakan brosur, untuk melakukan transaksi pembelian produk
antara pembeli dengan penjual harus saling bertatap muka, pihak warung melakukan promosi produk
dengan membuka stand di depan toko dan pembuatan laporan penjualan dan produk di warung masih
manual.

Konsumen ’ Penjual

°
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Gambar 3.2. Sistem Saat Ini
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Gambar 3.3. Sistem Usulan
Berdasarkan pada sistem usulan yang ada pada gambar 3.3 maka dalam aplikasi ini terdapat 3
jenis pengguna yang dapat saling berinteraksi dalam lingkungan sistem yaitu : Konsumen, Pemilik
warung, dan Visitor. Ketiga pengguna tersebut memiliki karakteristik interaksi dengan sistem yang
berbeda-beda dan memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda, seperti berikut :
Tabel 3. 2 Analisa Kebutuhan

No Jenis Pengguna Skenario

Login

Melihat Barang

Memesan Barang
Melakukan Transaksi

Memberi Review

1 Konsumen

Mencari Warung

Daftar
Melihat Produk

2 Visitor




Mencari Warung
Terdekat

Daftar

Kelola Data Produk
Menerima Pesanan
Cetak Laporan

3 Warung

° Kebutuhan Sistem

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kebutuhan sistem dari aplikasi warung finder yang
dibuat berdasarkan kebutuhan pengguna. Kebutuhan sistem aplikasi Warung Finder dapat dilihat pada
tabel 3.3 berikut :

Tabel 3. 3 Kebutuhan Sistem

No Kebutuhan Sistem Jenis

Pengguna harus melakukan login terlebih
dahulu untuk dapat mengakses fitur : :

1 : : Fungsionalitas
keranjang, memesan produk dan riwayat
pemesanan
Pengguna harus mengizinkan berbagi

2 lokasi agar dapat mengaktifkan pencarian Fungsionalitas
warung terdekat
Pengguna (warung) harus mendaftarkan

3 lokasi geografis agar dapat di tampilkan di | Fungsionalitas
maps pencarian warung terdekat

4 Pengguna (warung) input data produk Fungsionalitas

5 Pengguna (warupg) melakukan konfirmasi Fungsionalitas
pesanan dalam sistem

. Pengggna (konsumen) memilih produk Eungsionalitas
yang dipesan

7 Pengguna (konsumen) menginput data Ll
alamat pengantaran

g Pengguna (konsumen) menginput form b
review untuk warung

3.4 Pengujian

3.4.1 Implementasi Back-End

Dalam pembahasan implementasi, penulis memaparkan mengenai hasil implementasi aplikasi back-end warung
finder. Penulis menggunakan pengujian black box sebagai penunjang hasil dan validasi keberhasilan
fungsionalitas back-end.

3.42  Pengujian Black Box

Pengujian Black Box adalah metode untuk melakukan pengecekan fungsionalitas pada sebuah aplikasi tanpa
mengetahui struktur kode pada aplikasi tersebut. Pada pengujian black box aplikasi back-end warung finder,
dilakukan 2 bagian yaitu warung dan konsumen. Hasil dari pengujian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Black Box Testing Warung



Halaman | Skenario Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Keteranga
Pengujian n
Utama/ | Mengakses Halaman utama terhubung Halaman Utama Berhasil
Landing | halaman dengan API Google Maps dapat menampilkan
Page utama peta dari APl Google
Maps
Produk Mengakses Halaman produk Halaman produk Berhasil
halaman menampilkan list produk dapat menampilkan
produk yang ada pada database produk dari database
Produk Mengakses Fitur cari produk Halaman produk Berhasil
fitur cari menampilkan produk yang menampilkan produk
produk dicari yang dicari
Halaman | Login Dapat login menggunakan Dapat login Berhasil
Login menggunakan | akun warung yang sudah menggunakan akun
(menggu | akun yang terdaftar warung yang sudah
nakan terdaftar terdaftar
akun
warung)
Halaman | Login Login menggunakan akun Dapat login Berhasil
Login menggunakan | warung mengalihkan ke menggunakan akun
(menggu | akun warung halaman dashboard warung | warung dan dialihkan
nakan ke dashboard warung
akun
warung)
Profil Menampilkan | Menampilkan data warung Dapat menampilkan Berhasil
Warung | data warung dan dapat melakukan dan dapat melakukan
pengisian data pengisian data
berdasarkan akun
yang login
Produk Mengakses Menampilkan list produk Dapat menampilkan Berhasil
Warung | halaman sesuai dengan akun warung | list produk sesuai
produk untuk | yang login dengan akun warung
melihat list yang login
produk
Tambah | Menambahka | Dapat menambahkan Produk dapat Berhasil
Produk n produk di produk pada warung yang ditambahkan sesuai
Warung | warung sedang login warung yang sedang
login
Produk Melakukan Produk terhapus sesuai Produk dapat Berhasil
Warung | hapus produk | dengan produk yang terhapus
dihapus
Produk Melakukan Detail produk terganti Detail produk dapat Berhasil
Warung | edit produk terganti
History Melihat Halaman history dapat Halaman history Berhasil
Produk barang yang memunculkan barang yg dapat memunculkan
Warung | sudah terjual terjual pada pelanggan barang yg terjual
pada pada pelanggan
pelanggan
History Melihat detail | Halaman detail history Halaman detail Berhasil
Produk transaksi dapat memunculkan detail history dapat
Warung | penjualan transaksi penjualan barang memunculkan detail
barang pada pada pelanggan transaksi penjualan
pelanggan barang pada
pelanggan
Rekap Melihat detail | Halaman dapat Halaman dapat Berhasil
Produk rekap data menampilkan rekap data menampilkan rekap




Warung | penjualan penjualan produk pada data penjualan
pada warung warung produk pada warung
Review Melihat Halaman dapat Halaman dapat Berhasil
Warung | review dan menampilkan rating dan menampilkan rating
rating pada review dari penjual dan review dari
warung penjual
Notifikas | Memperlihatk | Icon notifikasi menunjukkan | Notifikasi dapat Berhasil
i Warung | an notifikasi berapa pesanan baru dan terkirim dengan
jika ada nama pembelinya nama penjualnya
pesanan baru
Tabel 4. 2 Black Box Konsumen
Halaman Skenario Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian
Landing Konsumen login Posisi warung yang Marker warung Berhasil
Page dan terlihat terdaftar terlihat pada | terlihat pada map
warung yang map
sudah terdaftar
Menu Melihat produk Menu produk Menu produk Berhasil
Produk yang ada pada memperlihatkan semua | dapat
sekitar daerah produk yang ada pada memperlihatkan
konsumen daerah konsumen data dari semua
warung yang
terdaftar
Menu Konsumen Konsumen dapat Produk dapat Berhasil
Produk memesan produk | memesan produk pada | dipesan dan masuk
yang ada pada produk yang dipilih ke menu keranjang
menu produk
Menu Konsumen Konsumen dapat Konsumen dapat Berhasil
Keranjang memesan produk | memesan produk yang melakukan
dengan jumlah dipilih dan dapat pesanan pada
yang diinginkan mengubah kuantitas produk sebanyak
pesanan yang diinginkan
Menu Konsumen Pesanan dikirimkan Proses detail Berhasil
Keranjang | mengonfirmasi sesuai detail pengiriman dapat
detail pengiriman | pengiriman yang sudah | tercatat dengan
di isi oleh konsumen baik pada sistem
dan dapat melakukan
konfirmasi pesanan
Menu Konsumen Notifikasi berubah jika Notifikasi berubah | Berhasil
Keranjang | melihat status pihak warung sesuai konfirmasi
pesanan mengonfirmasi pesanan | dari pihak warung
Menu Konsumen Notifikasi telah sampai Notifikasi sudah Berhasil
Keranjang | melihat status dtempat muncul pada berubah sesuai
pesanan menu keranjang jika konfirmasi dari
pihak warung sudah pihak warung
mengonfirmasi
Menu Konsumen dapat | Konsumen melakukan Konsumen dapat Berhasil
Keranjang | melakukan pembayaran jika status | melakukan
pembayaran pesanan sudah sampai pembayaran
pada menu di tempat
checkout
Menu Konsumen dapat | Rating dan review Konsumen dapat Berhasil




Rating dan | memberikan tercatat pada database | melakukan rating

Review rating dan review | setelah konsumen dan review. Hasil
pada pihak melakukan input rating | input tersebut
warung setelah dan review sudah tercatata
melakukan dalam database
pembayaran

Menu Konsumen dapat | Menu history Menu history Berhasil

History melihat pesanan | memperlihatkan history | dapat
yang sudah pesanan konsumen memperlihatkan
selesai pada history pesanan
menu history konsumen

3.4.3  Pengujian Load Test

Load testing berfungsi untuk membuat simulasi akses aplikasi web / website dengan banyak user secara
simultan. Dengan cara ini, pengujian tidak harus menggunakan partisipan atau pengguna secara nyata karena
bisa dilakukan dengan menggunakan Apache JMeter. Alur pengujian load test dapat dilihat pada gambar berikut
yang berdasar pada bisnis proses dan diagram aktivitas.
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Gambar 4. 1 Skenario Load Test
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Pada gambar diatas adalah alur proses pengujian load test, konsumen yang dimaksud adalah virtual user yang
diciptakan oleh Apache JMeter sebagai pengguna aplikasi. Target dilakukannya load test adalah :

e  Melihat performansi aplikasi jika terbeban oleh sekian user

e  Melihat performansi back-end apakah masih bisa menyimpan data ketika terbeban oleh sekian user
3.4.3.1 Hasil Pengujian Load Test
Pengujian load test menggunakan aplikasi Apache JMeter dengan alur skenario yang telat dibuat. Di bagian
pengujian, penulis membagi 3 skenario berbeda untuk melakukan load test.

. Skenario 1 : 50 User
. Skenario 2 : 100 User
. Skenario 3 : 150 User
. Skenario 1
Hasil dari skenario 1 dapat dilihat pada tabel berikut.
Label #5.. Ave.. Medan S0.. 95.. 99%.. Mn Max.. Eror% Thro.. Receive.. SentKB...
User : Stresstestl 42385 43994| 11334 43994) 32.00%] 19.3/. 1182.47| 43.03|
[d xyz/produk 2755 3911 4510 6357| 960 6357 8.00%] 27.5/. 434.58 14.85|
d 5157 1082 5157 6.00%|26.4... 256,14 435
tips:/fd xyzflogout 1228[ 17354 8.00%[ 23.9/... 57.66 7.34)
tips:fd heckout 255 33%6|__ 4.00%| 26.2/... 2.05 433
d xyz/ 774 16240 3.00%]39.1f. 297.24| 11.31)
d 502 3601  2.00%| 27.0%... 54.07) 3.61
d oyzfmasuk 72| se7s|  L00%|576M.| 38157 3.2
tips:/fd xyzffiterfget-al 34 61 2730 0.00%[39.3/... 0,86, 0.5
d filter fjarak 65 2071  0.00%]39.3/. 0.90 0.63
d 53]  445| 0.00%[27.2f. 0.41] 0.43]
d 0.00%] 26.5... 0.4 0.%
ttps: //d 0.00%] 23.8/... 55.55] 3.12||
[TOTAL 4.12%) 5.5/sec|  2364.94 86.07)|

Gambar 4. 2 Tabel Skenario
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1595818633
15958186036
15958186036
1595818038
1595818039

4 ubuntu@ip-17:

7-27
7-27
7-27
7-27
7-27
7-27
7-27

7-27
7-27
7-27
7-27
7-27
7-27

50 rows in set (@.80 sec)

o Skenario 2
Hasil dari skenario 2 dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 3 Data Tabel Order Skenario 1

Error %  Throughput  Rece.. SentKBjsec Avg. Bytes

1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
1312312
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1312312
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submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit
submit

Label Average Min Max Std, Dev.
httos: xyzfmasuk 1757) 50488  0.00% L0jsec| 40102 3.41) 4088250
httos: //dk xyzf 2020 1.00% 52.1/min 330.7]
Inttps: //dk xyaffilter fget-all 241 0.00% 52.2/min|
https: fidk xyz/filter fiarak 190 0.00%) 52.3/min|
httos: xyafproduk 2301 4.00%) 30. 1/min
https: fidk 7 1061 0.00% 30.2/min
https: fjde 603 0.00%, 30.3/min.
https: //de 1827| 0.00%, 29.5/min|
https: //de 5| 891] 0.00%] 29.8min|
https: //de | 172| 0.00%| 29.9/min
https: f/dk fthanks | 100] 1817] 1604 2363 0.00% 29.7/min)
htts: xyzflogout 100 1303 551, 2081 0.00%) 29.7/min
User : Stresstestl 100[ 10381 9387 11913 6.00%) 25.9/min| 1425.28] 57.72] 3387214.1
fc 1700} 1233 45 11913 2383 78| 0.71%| 7.3/sec| 2850.57| 115.44] 398495.8

4.3.1.3 Skenario 3

o
150 rows in

1595822840
1595822842

1595822859
1595822861
1595822862

1595822873
1595822
1595822
1595822881
1595822883
1595822884

1595822900
1595822905

set (6.06 sec)

Gambar 4. 4 Tabel Skenario 2
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stresstestl
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Gambar 4. 5 Data Tabel Order Skenario 2

Hasil dari skenario 3 dapat dilihat pada gambar berikut.

submit
submit
submit
submit
submit
submit

submit

Label # Average Min Max Std.Dev. Ewor%  Throughput Rece.. SentKBjsec Avg.Bytes
tps://d xyz/masu 550 60 3887 5200 0.00% Lojsec| 40005 3.40) 4085266
tps:/[d vzl 1231 16 18515 134136 1.00%) 50.5/min|_38+.48) 14.55 478015
tps://d xyzfilterjget-al 82| 50 3141 0.00% 50.4/min| 1,10 0.70] 13411
ttps:[ds xyz[filter farak 82| 193] 21.80) 0.00% 50.4/min) 115 0.80] 1400.7|
ittps://ds yz[produk 1324 92{{ 3199] 315.12 2.00%| 30.0/min| 476,61 1633 9751940
tps:/fd 62 369 2% 21043 067% 30.0/min|__57.96, 402 118604.2
tps: /[ El 52| 153 1676 0.00% 30.1fmin| 0.9 0.47] 933.3
tps: d 1205 74| 2075, 23185 0.00% 30. Ljmin|_214.03] 492 4362393
ttps://ds I 618] 361 7499 599,86 1.33%) 30.1jmin|  8.27| 5.04| 16869, 1
ttps:/[ds 95| 53‘{ 191 18.65 0.00% 30.2/min|  0.46 0.52| 930.8]
ttps://d th 1787 1564 2187 11093 0.67%) 30.0/min|_70.12) 3.94 1435814
tps://d xyz/logout 1626, 254 17617 201172 2.00% 28.8/min| _ 70.28 887 147047
User : Stresstest1 11341 9193 073 m9Les|  7.49% 24.9/min| 1458.99 55.65| 35988594
[TOTAL 1325 ﬁ 074 1458 0.94% 7.1fsec| 2937.18 111.30] 421655,

Gambar 4. 6 Tabel Skenario 3
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es: submit
stresstestl submit
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stresstestl submit

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| 16 stresstestl
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

300 rows in set (0.8 sec)

Gambar 4. 7 Data Tabel Order Skenario 3

3.4.3.2 Analisis Hasil Pengujian Load Test
Pada bagian ini penulis menjelaskan analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan sesuai dengan skenario
1,2,3. Pengujian yang dilakukan dengan Load Testing menggunakan metode Black Box, dapat diambil analisa
sebagai berikut:

1. Skenario 1 : Dalam 50 user dengan 1 request tiap 2 second didapat throughput sebesar 5,5 request /

sec

2. Skenario 2 : Dalam 100 user dengan 1 request tiap 2 second didapat throughput sebesar 7,3 request /
sec

3. Skenario 3 : Dalam 150 user dengan 1 request tiap 2 second didapat throughput sebesar 7,1 request /
sec

Penulis menggunakan parameter throughput dan response time dikarenakan dapat menjadi tolak ukur
performansi. Semakin tinggi nilai throughput semakin banyak request yang dapat diterima oleh sebuah aplikasi
dan semakin kecil nilai response time, semakin cepat sebuah website diakses. Pada gambar skenario pengujian
diketahui bahwa sistem dapat melayani pengguna dengan baik, dengan ditunjukkanya nilai response time yang
tidak lebih dari 3 detik. [1]

Error yang terjadi pada skenario pengujian diakibatkan kegagalan request pada external javascript dan css.
Contoh kegagalan request pada saat melakukan pengujian dapat dilihat pada gambar berikut ini.

pod _ || Sampler result Request Response data
@ htips:/fdev.warungfinder.xyz/kons:

Thread Name:Thread Group 1-35

© https:/jdev.warungfinder.xyzflogout

© https:/jdev.warungfinder njkeranjang |

@ htips:/fdev.warungfinder.xyz/
@ htips://dev.warungfinder. xyz/masuk

@ htips:/jdev.warungfinder.xyz/fiter get-all
@ htips:/jdev.warungfinder. xyz fiter fjarak

rungfinder. xyz/masuk

@ htips:/fdev.warungfinder.xyz/filter/get-all
€ https:/jdev.warungfinder. xyz/filter fiarak
®F User: Stresstest1

@ https:/fdev. warungfinder.xyz/filter/get-all
@ htips:/fdev.warungfinder.xyz{flter fiarak

@ https:/jdev. warungfinder.xyz/konsumen/thank
@ htips:/fdev.warungfinder.xyz/

@ https:/fdev.warungfinder. xyz/filter fget-al

@ https:/jdev.warungfinder. xyz/flterfiarak

@ User : Stresstestl

@ httpss/jdev warungfinder.qyzf nkeranjang/checkout
@ https:/fdev.warungfinder . xyzfkons. n

< >
Sarol automaticaly?

v

Sample Start:2020-07-27 03:31:37 1CT

Load time: 1010

Connect Time:0

Latency:197

Size in bytes:257305

Sent bytes:9523

Headers size in bytes:5395

Body size in bytes: 251310

Sample Count:1

Error Count: 1

Data type ("text’|bin"|™):text

Respanse code:200

Response message:Embedded resource download
error:https:/cdnjs. doudfiare. com/ajax/libs jauery/3.4. 1/jguery. min.js code:Non HTTP response code:
java.net.SocketException message:Non HTTP response message: Socket dosed,

HTTPSampleResult fields:
ContentType: text/html; charset=UTF-3
DataEncoding: UTF-8

Raw Parsed

Gambar 4. 8 Error Pengujian

4. Kesimpulan dan saran

4.1

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian dan analisa yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

bahwa :

Kesimpulan

1.

Back-End aplikasi Warung Finder sudah berfungsi dengan baik sesuai dengan apa yang dirancang
oleh penulis berdasarkan pengujian Black Box.



2. Back-End aplikasi Warung Finder memiliki response time dibawah 3 detik yang berarti pengguna
dapat mengakses aplikasi dengan cepat dan optimal.

4.2 Saran
Untuk pengembangan aplikasi back end lebih lanjut, terdapat beberapa saran agar kedepannya aplikasi back end
warung finder ini dapat dimanfaatkan dengan berbagai fitur tambahan dan berjalan lebih baik lagi. Berikut
adalah beberapa saran yang disarankan oleh penulis:
1. Diadakan sebuah sistem pembayaran agar transaksi pemilik warung dan konsumen dapat
menjadi lebih mudah.

2. Penambahan resource pada hosting aplikasi sehingga mempercepat performansi.
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